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Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pemahaman siswa kelas tiga SD Mojoruntut II mengenai nilai dan fungsi 

uang setelah diterapkan model Contextual Teaching and Learning (CTL) melalui kegiatan jual beli di kantin sekolah. 

Penelitian ini menggunakan desain studi kasus satu kali dan metodologi kuantitatif. Siswa kelas tiga SD Mojoruntut II dijadikan 

subjek penelitian. Tes hasil belajar digunakan untuk pengumpulan data, termasuk uji validitas, reliabilitas, normalitas, dan 

hipotesis menggunakan program IBM SPSS. Dengan nilai Alpha Cronbach sebesar 0,781 menunjukkan tingkat reliabilitas 

yang tinggi, temuan menunjukkan bahwa instrumen penelitian dianggap valid dan reliabel. Uji normalitas Shapiro-Wilk 

mengungkapkan bahwa data memiliki distribusi normal. Selain itu, temuan pengujian hipotesis menunjukkan bahwa 

pemahaman siswa tentang nilai dan tujuan uang dipengaruhi secara positif oleh implementasi model CTL melalui prosedur 

jual beli di kantin sekolah. Oleh karena itu, model ini dapat dimanfaatkan sebagai alternatif pembelajaran. 
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Pendahuluan 
Tujuan pendidikan di sekolah dasar adalah untuk mengembangkan pemikiran konseptual siswa secara 

bermakna dan membantu mereka menghubungkan apa yang mereka pelajari dengan situasi dunia nyata. 

Namun, pada kenyataannya, proses pembelajaran seringkali berpusat pada guru, dengan pengajar sebagai 

sumber pengetahuan utama dan siswa berperan sebagai penerima informasi secara pasif. Karena pendekatan 

ini, yang berakar pada model pembelajaran konvensional memandang aktivitas pembelajaran sebagai sarana 

penyampaian pengetahuan dari guru kepada siswa, siswa biasanya hanya menerima dan menghafal materi 

tersebut. Akibatnya, ruang bagi siswa untuk berpikir kritis, menyelidiki ide, dan secara mandiri menentukan 

signifikansi dari apa yang mereka pelajari menjadi berkurang. Strategi pembelajaran yang berpusat pada guru 

dapat mengurangi keterlibatan siswa dan kemampuan mereka untuk menghubungkan informasi dengan situasi 

dunia nyata, menurut beberapa penelitian (Mujahida & Rus’an, 2019). 

Tujuan pengajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di sekolah dasar untuk membantu murid 

memperoleh keterampilan hidup yang dibutuhkan untuk kehidupan sehari-hari di samping memberikan mereka 

informasi konseptual. Salah satu keterampilan penting yang perlu ditanamkan sejak dini adalah literasi keuangan, 

khususnya pemahaman tentang nilai dan fungsi mata uang. Literasi keuangan yang baik akan membantu peserta 

didik memahami cara menggunakan uang secara bijak serta membentuk sikap bertanggung jawab dalam 

mengelola keuangan sejak usia dini (Febiola, 2025). 
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Pemahaman tentang nilai dan fungsi mata uang merupakan bagian penting dalam pembelajaran IPAS di 

sekolah dasar. Selain berfokus pada identifikasi berbagai bentuk uang, juga menyoroti kemampuan siswa untuk 

membedakan nilai mata uang yang berbeda dan memahami perannya sebagai penyimpan nilai, satuan hitung, 

dan alat tukar (Sanjaya, 2018). Namun pada kenyataannya, banyak siswa sekolah dasar masih kesulitan 

memahami variasi nilai uang dan bagaimana uang tersebut digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 

Menurut pengamatan awal, sebagian besar siswa kelas III SD Mojoruntut II telah mampu mengenali 

pecahan mata uang yang umum digunakan serta mengetahui nilai nominal rupiah Namun, pemahaman siswa 

mengenai fungsi uang masih terbatas. Siswa cenderung memandang uang hanya sebagai alat untuk menabung 

dan melakukan transaksi jual beli, serta belum memahami perannya sebagai satuan hitung dan alat pembayaran 

yang sah. Kondisi ini menunjukkan perlunya pembelajaran yang lebih kontekstual dan relevan agar siswa dapat 

memahami fungsi uang secara lebih menyeluruh (Johnson, 2017). 

Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan pendekatan pembelajaran yang menekankan 

keterkaitan antara materi pelajaran dengan konteks kehidupan nyata siswa. Melalui pendekatan ini, siswa 

didorong untuk menghubungkan pengetahuan yang dipelajari dengan pengalaman sehari-hari sehingga 

pembelajaran menjadi lebih bermakna dan mudah dipahami (Johnson, 2017; Sanjaya, 2018). CTL juga 

menekankan keterlibatan aktif siswa melalui kegiatan inkuiri, diskusi, dan penerapan konsep dalam situasi nyata, 

sehingga siswa tidak hanya menghafal materi, tetapi mampu menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penerapan CTL berpengaruh positif terhadap pemahaman 

konseptual dan hasil belajar siswa sekolah dasar. Suryani & Agung (2019) menyatakan bahwa pendekatan CTL 

mampu meningkatkan hasil belajar secara signifikan dibandingkan pembelajaran konvensional. Temuan tersebut 

diperkuat oleh penelitian Pratiwi et al. (2021) yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis konteks membuat 

siswa lebih aktif serta lebih mudah memahami materi karena terlibat langsung dalam proses pembelajaran. 

Materi nilai dan fungsi mata uang merupakan salah satu materi penting dalam pembelajaran IPAS kelas 

III sekolah dasar karena berkaitan langsung dengan kehidupan sosial ekonomi siswa. Pemahaman tentang uang 

tidak hanya penting secara akademik, tetapi juga sebagai bekal keterampilan hidup (life skill) bagi siswa 

(Susanto, 2019). Oleh karena itu, pembelajaran materi ini perlu disajikan secara kontekstual agar siswa dapat 

memahami konsep nilai dan fungsi mata uang secara nyata dan aplikatif. 

Aktivitas jual beli di kelas merupakan salah satu cara menerapkan pembelajaran kontekstual. Melalui 

kegiatan ini, siswa mendapatkan pengalaman langsung menggunakan uang sebagai metode pembayaran, alat 

perdagangan, dan ukuran nilai (Putri & Handayani, 2022). Dengan terlibat dalam aktivitas jual beli, siswa tidak 

hanya mendapatkan pemahaman teoritis tentang mata pelajaran, tetapi juga mempraktikkannya dalam skenario 

dunia nyata. 

Pemanfaatan model CTL melalui praktik jual beli di kantin sekolah merupakan salah satu bentuk 

pembelajaran kontekstual yang relevan dengan materi nilai dan fungsi mata uang. Dengan terlibat langsung 

dalam kegiatan Tindakan bisnis, siswa dapat memahami konsep uang secara nyata dan tidak hanya bersifat 

abstrak. Banyak penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model CTL dapat meningkatkan pemahaman dan 

hasil belajar siswa sekolah dasar (Erni et al., 2020; Usman, 2017). 

Banyak penelitian telah dilakukan tentang penggunaan model CTL dalam pendidikan dasar, dan hasilnya 

cukup menggembirakan. Karena pembelajaran sangat terkait dengan situasi kehidupan nyata, Erni et al. (2020) 

menemukan bahwa penggunaan model CTL sangat meningkatkan hasil pembelajaran ilmu sosial anak-anak 

sekolah dasar. Menurut Usman (2017), aktivitas dan hasil belajar anak-anak kelas tiga sekolah dasar meningkat 

ketika model CTL digunakan, yang konsisten dengan temuan ini. Siswa dapat berpartisipasi aktif dalam 

pembelajaran berbasis konteks dunia nyata, yang meningkatkan antusiasme mereka untuk belajar dan 

memfasilitasi pemahaman mereka terhadap pelajaran guru. 

Di sekolah dasar, pendidikan sains mengintegrasikan ilmu sosial dan ilmu alam dengan tujuan memberikan 

siswa sikap, kemampuan, dan informasi yang dibutuhkan untuk memahami lingkungan sekitar mereka. Selain 

pengetahuan akademis, pendidikan sains menekankan pemikiran kritis dan kemampuan pemecahan masalah 

praktis (Kemdikdasmen, 2025). Siswa dituntut untuk menerapkan prinsip-prinsip yang mereka pelajari di kelas 

sains pada situasi dunia nyata dan memahami peristiwa sosial dan alam secara terintegrasi. Agar siswa dapat 

menghubungkan informasi tersebut dengan pengalaman pribadi mereka, pengajaran sains harus 

dikontekstualisasikan. 
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Mata uang merupakan alat tukar yang digunakan dalam kegiatan ekonomi masyarakat. Dalam 

pembelajaran di sekolah dasar, siswa diperkenalkan pada berbagai jenis mata uang serta nilai nominal yang 

terkandung di dalamnya. Pemahaman nilai mata uang bertujuan agar siswa mampu membedakan besaran nilai 

uang dan menggunakannya secara tepat dalam transaksi sehari-hari (Sanjaya, 2018). Selain sebagai alat tukar, 

uang juga memiliki fungsi sebagai alat satuan hitung dan alat penyimpan nilai. Pemahaman tentang fungsi uang 

sangat penting untuk membentuk sikap bijak dalam mengelola keuangan sejak usia dini. 

Pendekatan pembelajaran CTL menekankan hubungan antara sumber daya pendidikan dan situasi dunia 

nyata siswa. Johnson (2017) menegaskan bahwa CTL membuat pembelajaran lebih relevan dengan 

menghubungkan konten akademik dengan skenario dunia nyata. Konstruktivisme, penyelidikan, bertanya, 

komunitas pembelajaran, pemodelan, refleksi, dan penilaian yang tulus adalah tujuh elemen utama dari 

pendekatan CTL. Pembelajaran dapat terjadi secara aktif, kreatif, dan menyenangkan dengan mempraktikkan 

ketujuh elemen ini (Sanjaya, 2018). 

Pembelajaran kontekstual melalui praktik jual beli merupakan bentuk penerapan model CTL yang 

mengaitkan materi nilai dan fungsi mata uang dengan pengalaman langsung siswa. Melalui kegiatan transaksi di 

kantin sekolah, siswa dapat belajar mengenal uang, menghitung nilai nominal, serta memahami fungsi uang 

secara nyata. Paradigma CTL dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan, menurut penelitian Erni 

et al. (2020). Penelitian Usman (2017) yang menyatakan bahwa pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan 

keterlibatan dan pemahaman siswa dalam studi sosial sekolah dasar, mendukung kesimpulan ini. 

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk menggunakan model CTL melalui kegiatan 

jual beli guna meningkatkan pemahaman anak kelas tiga SD Mojoruntut II tentang nilai dan tujuan uang. 

Diharapkan penelitian ini dapat membantu menciptakan pendekatan pembelajaran sains dan ilmu pengetahuan 

di sekolah dasar yang lebih kontekstual, relevan, dan berhasil. 

 

Metode 
Penelitian ini menggunakan desain eksperimental studi kasus satu kali dan metodologi kuantitatif. Desain 

ini merupakan jenis pra-eksperimen di mana tidak ada kelompok pembanding dan hanya satu kelompok yang 

diberi perlakuan. Hasil terapi kemudian dinilai menggunakan posttest (Sugiyono, 2019; Creswell, & Creswell, 

2018). Berikut deskripsi desain penelitian ini: 

 

X → O 

 

Keterangan: 

X = Perlakuan/treatment (penerapan model pembelajaran CTL melalui praktik jual beli) 

O = Observasi (posttest) 

 

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Mojoruntut II. Murid kelas tiga dari Sekolah Dasar Mojoruntut II 

dengan berbagai tingkat kemampuan akademik menjadi partisipan penelitian. Murid kelas tiga dipilih berdasarkan 

kesesuaian isi tentang nilai dan tujuan uang dengan kurikulum sains dan pendidikan fase B. Selain itu, karena 

siswa kelas tiga berada pada tahap perkembangan operasional yang nyata, pembelajaran melalui praktik 

langsung di kelas sangat sesuai dengan gaya belajar mereka. Strategi pengambilan sampel jenuh, yang 

menggunakan setiap anggota populasi sebagai sampel penelitian, digunakan untuk memilih partisipan penelitian 

(Sugiyono, 2019). 

Variabel independen dan variabel dependen merupakan dua variabel utama dalam penelitian ini. 

Penerapan CTL kepada siswa melalui kegiatan jual beli langsung merupakan variabel independen. Tingkat 

pemahaman siswa kelas tiga di Sekolah Dasar Mojoruntut II tentang konsep nilai dan fungsi uang tunai setelah 

terlibat dalam proses pembelajaran berfungsi sebagai variabel dependen penelitian ini. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan tes hasil belajar dalam bentuk posttest yang diberikan setelah 

pelaksanaan pembelajaran berbasis CTL. Tes tersebut dirancang untuk mengukur sejauh mana siswa 

memahami materi nilai dan fungsi mata uang yang telah dipelajari. Penggunaan tes sebagai teknik pengumpulan 

data bertujuan menghasilkan data kuantitatif yang objektif sehingga dapat dianalisis secara statistik. 

Instrumen penelitian berupa seperangkat soal tes yang disusun berdasarkan indikator capaian 

pembelajaran IPAS pada materi nilai dan fungsi mata uang kelas III sekolah dasar. Sebelum digunakan, 
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instrumen terlebih dahulu melalui tahap uji coba untuk memastikan tingkat validitas dan reliabilitasnya. Hanya 

instrumen yang memenuhi kriteria kelayakan yang kemudian digunakan dalam proses pengambilan data pada 

kelas eksperimen. 

Dengan menggunakan perangkat lunak SPSS, metode statistik deskriptif dan inferensial digunakan untuk 

memeriksa data dari temuan posttest. Dengan menggunakan nilai rata-rata, nilai tertinggi, nilai terendah, dan 

persentase penyelesaian pembelajaran, analisis deskriptif digunakan untuk mengkarakterisasi hasil belajar 

siswa. Analisis inferensial, di sisi lain, menggunakan uji t satu sampel untuk memastikan apakah hasil belajar 

siswa telah memenuhi Kriteria Penyelesaian Minimum (KKM) sekolah. 

 

Hasil dan Pembahasan 
Untuk memastikan apakah setiap item sesuai untuk mengukur pemahaman siswa tentang nilai dan fungsi 

uang, pengujian validitas instrumen dilakukan. Korelasi Pearson antara skor setiap item dan skor keseluruhan 

digunakan untuk mengevaluasi validitas. Jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 dan koefisien korelasi (r hitung) 

lebih tinggi dari r tabel, instrumen dianggap sah (Arikunto, 2018; Azwar, 2020). Setiap item memenuhi 

persyaratan validitas berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan perangkat lunak SPSS. 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Soal 

Butir soal r Hitung (Item–Total) Sig. (2-tailed) Keterangan 

X1 0,655 0,006 Valid 

X2 0,550 0,027 Valid 

X3 0,959 0,000 Valid 

X4 0,626 0,010 Valid 

X5 0,954 0,000 Valid 

X6 0,898 0,000 Valid 

X7 0,910 0,000 Valid 

X8 0,606 0,013 Valid 

X9 0,893 0,000 Valid 

X10 0,874 0,000 Valid 

Semua butir soal dianggap sah karena, menurut Tabel 1, koefisien korelasinya lebih besar dari 0,30 dan 

nilai signifikansinya kurang dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa, sesuai dengan indikator pembelajaran yang 

telah ditetapkan, setiap butir soal mampu mengukur berbagai aspek pemahaman tentang nilai dan fungsi uang. 

Akibatnya, instrumen tes tersebut sesuai untuk digunakan dalam proses pengumpulan data penelitian ini 

(Arikunto, 2018; Azwar, 2020). 

Untuk memastikan konsistensi instrumen dalam mengukur pemahaman siswa tentang nilai dan fungsi 

uang, pengujian reliabilitas dilakukan. Alpha Cronbach digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan 

perangkat lunak SPSS. Jika nilai Alpha Cronbach suatu instrumen lebih besar dari 0,60, maka instrumen tersebut 

dianggap dapat diandalkan atau konsisten (Sugiyono, 2019). 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

Cronbach’s Alpha N of Items 

.781 11 

Menurut Tabel 2, instrumen tersebut dianggap dapat diandalkan dan konsisten karena nilai Alpha 

Cronbach 0,781, yang lebih besar dari 0,60. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen tes tersebut sesuai untuk 

digunakan sebagai alat pengumpulan data penelitian dan memiliki tingkat keandalan yang tinggi. Untuk 

memastikan apakah data posttest terdistribusi normal, digunakan uji normalitas. Uji Shapiro-Wilk digunakan 

sebagai referensi untuk uji normalitas dalam penelitian ini karena ukuran sampel kurang dari 50. Perangkat lunak 

SPSS digunakan untuk melakukan pengujian. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, data dianggap 

terdistribusi secara teratur. 
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Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

 Kolmogorov-Smirnov   Shapiro-Wilk   

 Statistik df Sig Statistik df Sig 

Posttest .138 13 .200 .959 13 .736 

Hasil uji Shapiro-Wilk pada Tabel 3 menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,736, yang lebih besar dari 

0,05. Hal ini menunjukkan distribusi normal data posttest. Akibatnya, data penelitian memenuhi persyaratan uji t 

satu sampel untuk analisis statistik parametrik. Untuk memastikan apakah hasil belajar siswa setelah penerapan 

model CTL melalui kegiatan jual beli telah memenuhi KKM yang ditetapkan oleh sekolah, pengujian hipotesis 

dilakukan. Dengan menggunakan perangkat lunak SPSS, uji t satu sampel digunakan untuk pengujian hipotesis 

dalam penelitian ini. Skor rata-rata hasil posttest siswa dibandingkan dengan skor KKM yang telah ditetapkan 

sebesar 75 menggunakan uji ini (Ghozali, 2021). 

Tabel 4. Hasil Uji T Satu Sampel 

 Test Value = 75 

t df Sig. (2-tailed) 
Mean 

Difference 

95% Confidence Interval of the Difference 

Lower Upper 

Posttest -1,794 12 ,098 -5,385 -11,92 1,15 

Menurut Tabel 4, temuan uji t satu sampel menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,098, yang lebih besar 

dari 0,05. Ini menunjukkan bahwa rata-rata skor posttest siswa dan skor KKM yang ditetapkan oleh sekolah tidak 

banyak berbeda. Oleh karena itu, meskipun terdapat peningkatan deskriptif dalam pengetahuan siswa setelah 

penerapan model CTL melalui praktik jual beli, hasil belajar siswa belum menunjukkan perbedaan yang signifikan 

secara statistik pada skor KKM. 

Siswa memperoleh pengalaman belajar yang relevan ketika model CTL digunakan melalui prosedur jual 

beli di kantin sekolah. Siswa mampu menciptakan pengetahuan mereka sendiri karena mereka secara aktif 

berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran, bukan hanya secara pasif menyerap informasi. Hal ini konsisten 

dengan teori konstruktivisme, yang menyatakan bahwa pengalaman langsung merupakan dasar pengetahuan 

(Sanjaya, 2018). 

Pembelajaran melalui praktik langsung juga sesuai dengan karakteristik perkembangan kognitif siswa 

sekolah dasar yang berada pada tahap operasional konkret. Pada tahap ini, siswa lebih mudah memahami 

konsep apabila disajikan melalui benda nyata dan aktivitas langsung. Oleh karena itu, pembelajaran nilai dan 

fungsi mata uang melalui praktik jual beli menjadi lebih efektif karena membantu siswa memahami konsep uang 

secara konkret dan aplikatif (Santrock, 2018). Selain meningkatkan pemahaman konseptual, pembelajaran 

kontekstual juga dapat meningkatkan motivasi dan semangat belajar siswa karena mereka lebih mungkin 

berpartisipasi dalam aktivitas bermakna (Johnson, 2017). Interaksi yang disebutkan di atas membuat siswa lebih 

bersemangat untuk berpartisipasi di kelas karena aktivitas yang mereka lakukan sangat berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari mereka. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis pengalaman nyata dapat 

menciptakan suasana belajar yang bermakna dan meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

Temuan penelitian ini konsisten dengan temuan Erni et al. (2020), yang menemukan bahwa penggunaan 

model CTL dapat sangat meningkatkan hasil belajar siswa sekolah dasar. Siswa memiliki pemahaman yang lebih 

dalam tentang topik ketika pembelajaran dihubungkan dengan keadaan kehidupan nyata karena mereka secara 

aktif terlibat dalam proses pembelajaran. Selain itu, penelitian Usman (2017) menunjukkan bahwa pendekatan 

CTL dapat meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar anak-anak kelas tiga sekolah dasar. Karena mereka 

secara aktif terlibat dalam kegiatan yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, siswa menjadi lebih terlibat 

dalam proses pembelajaran. Hasil ini konsisten dengan penggunaan kegiatan jual beli di kantin sekolah dalam 

penelitian ini untuk mengajarkan siswa tentang nilai dan fungsi uang dengan cara yang lebih nyata dan bermakna. 

 

Kesimpulan 
Penerapan CTL melalui praktik langsung jual beli di kantin sekolah telah terbukti membantu siswa 

memahami konsep nilai dan fungsi mata uang dengan cara yang lebih nyata dan relevan, menurut temuan 

penelitian. Melalui pembelajaran kontekstual, siswa mampu menerapkan materi pelajaran dalam situasi dunia 

nyata di samping memperoleh pemahaman teoritis tentangnya. Menurut uji Shapiro-Wilk, data terdistribusi 

normal, dan temuan analisis menunjukkan bahwa instrumen penelitian telah memenuhi persyaratan validitas dan 

reliabilitas. Selain itu, pengujian hipotesis menunjukkan bahwa siswa kelas tiga di SD Mojoruntut II memperoleh 
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manfaat dari penerapan paradigma CTL. Oleh karena itu, model CTL, yang melibatkan jual beli di kantin sekolah, 

dapat digunakan sebagai metode alternatif dan efisien dalam pengajaran sains, khususnya dalam hal nilai dan 

fungsi mata uang di sekolah dasar. 
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